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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBERSIHAN KUKU TANGAN DENGAN INFEKSI SOIL 

TRANSMITTED HELMINTHS (STH) PADA SANTRI RUMAH TAHFIDZ 

YATIM DHUAFA PERSAUDARAAN MUSLIMAH (RTYD SALIMAH) 

PALEMBANG 

 

 

(Nur Fadilatunnisa,  Desember 2023, 86 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi cacing 

usus yang sebagian besar penularannya melalui media tanah untuk pematangan 

telur dan larva. Manusia dapat terinfeksi telur dan larva infektif jika berkontak 

dengan tanah yang telah terkontaminasi, terutama pada kelompok masyarakat 

dengan personal higiene yang buruk. Perilaku yang mencerminkan personal higiene 

yang buruk adalah tidak memotong dan menjaga kebersihan kuku tangan. Infeksi 

STH dapat berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan kebersihan kuku tangan dengan infeksi 

STH pada santri Rumah Tahfidz Yatim Dhuafa Persaudaraan Muslimah (RTYD 

Salimah) Kota Palembang.  

 

Metode: Penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional 

dan jumlah minimum sampel 62 anak. Penelitian dilakukan selama bulan Juli- 

Desember 2023 di RTYD Salimah Palembang dan Laboratorium Kimia Dasar dan 

Bio Optik Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, observasi kuku responden dan pemeriksaan feses 

responden di laboratorium menggunakan metode Kato Katz. Hasil yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test. 

 

Hasil: Dari 62 sampel, terdapat 1 sampel yang terinfeksi STH dengan prevalensi 

sebesar 1,6%. Cacing STH yang ditemukan adalah A. lumbricoides dengan 

intensitas kecacingan rendah. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan 

bermakna antara kebersihan kuku tangan dengan infeksi STH (p = 0,278 (p>0,05) 

dan PR=0,933 (95% CI 0,815-1,069).) 

 

Kesimpulan: Kebersihan kuku tangan bukan faktor risiko terjadinya infeksi STH. 

 

Kata kunci: Cross sectional, infeksi STH, kebersihan kuku tangan, RTYD Salimah 
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ABSTRACT 

ASSOCIATION OF FINGERNAIL HYGIENE WITH SOIL 

TRANSMITTED HELMINTHS (STH) INFECTION IN STUDENTS OF 

RUMAH TAHFIDZ YATIM DHUAFA PERSAUDARAAN MUSLIMAH 

(RTYD SALIMAH) PALEMBANG 

 

 

(Nur Fadilatunnisa,  November 2023, 86 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Background: The intestinal worm infection known as Soil Transmitted Helminths 

(STH) is mostly spread through soil medium during the egg and larval development 

stages. If humans come into contact with polluted soil, especially in areas where 

personal hygiene is lacking, they may become infected with infectious eggs and 

larvae. Refusing to trim and clean your fingernails is a sign of bad hygiene. 

Children's development and growth can be impacted by STH infection. The purpose 

of this study is to examine the association between STH infection and hand nail 

hygiene among Palembang City RTYD Salimah students. 

 

Methods: This study was an observational analytic with a cross sectional design 

and a minimum sample size of 62 children. The study was carried out in July– 

Desember 2023 at RTYD Salimah Palembang and the Laboratory of Basic 

Chemistry and Bio Optics Sriwijaya University's Faculty of Medicine. 

Questionnaires, nail observations, and the Kato Katz method of examining 

respondents' excrement in a lab were all used in the data collection process. The 

results obtained were analyzed using Fisher's Exact Test. 

 

Results: Out of 62 samples, 1 sample was infected with STH with a prevalence of 

1.6%. The STH worm found was A. lumbricoides with low helminthiasis intensity. 

Statistical tests showed no significant association between fingernail hygiene and 

STH infection (p = 0.278 (p>0.05) and PR=0.933 (95% CI 0.815-1.069)). 

 

Conclution: Fingernail hygiene is not a risk factor for STH infection. 

 

Key words: Cross sectional, STH infection, fingernail hygiene, RTYD Salimah 
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RINGKASAN 

HUBUNGAN KEBERSIHAN KUKU TANGAN DENGAN INFEKSI SOIL 

TRANSMITTED HELMINTHS (STH) PADA SANTRI RUMAH TAHFIDZ YATIM 

DHUAFA PERSAUDARAAN MUSLIMAH (RTYD SALIMAH) PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,     Desember 2023 

 

Nur Fadilatunnisa dibimbing oleh dr. Dwi Handayani, M.Kes dan dr. Gita Dwi 

Prasasty, M.Biomed. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xvi+ 86 halaman, 10 tabel, 24 gambar, 10 lampiran 

 

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi cacing usus yang 

sebagian besar penularannya melalui media tanah untuk pematangan telur dan 

larva. Manusia dapat terinfeksi telur dan larva infektif jika berkontak dengan tanah 

yang telah terkontaminasi, terutama pada kelompok masyarakat dengan personal 

higiene yang buruk. Perilaku yang mencerminkan higiene yang buruk adalah tidak 

memotong dan menjaga kebersihan kuku tangan. Infeksi STH dapat berdampak 

pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan kebersihan kuku tangan dengan infeksi STH pada santri 

RTYD Salimah Kota Palembang.  

Penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional 

dan minimum sampel 62 anak. Penelitian dilakukan selama bulan Juli- November 

2023 di RTYD Salimah Palembang dan Laboratorium Kimia Dasar dan Bio Optik 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, observasi kuku responden dan pemeriksaan feses responden di 

laboratorium menggunakan metode Kato Katz. Hasil yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test. 

Dari 62 sampel, terdapat 1 sampel yang terinfeksi STH dengan prevalensi 

sebesar 1,6%. Cacing STH yang ditemukan adalah A. lumbricoides dengan 

intensitas kecacingan rendah. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan 

bermakna antara kebersihan kuku tangan dengan infeksi STH (p = 0,278 (p>0,05) 

dan PR=0,933 (95% CI 0,815-1,069).) Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kebersihan kuku tangan bukan faktor risiko terjadinya infeksi STH pada santri 

RTYD Salimah. 

 

Kata kunci: Cross sectional, infeksi STH, kebersihan kuku tangan, RTYD Salimah 
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SUMMARY 

ASSOCIATION OF FINGERNAIL HYGIENE WITH SOIL TRANSMITTED 

HELMINTHS (STH) INFECTION IN STUDENTS OF RUMAH TAHFIDZ 

YATIM DHUAFA PERSAUDARAAN MUSLIMAH (RTYD SALIMAH) 

PALEMBANG 

Scientific paper in the form of a thesis,     December 2023 

 

Nur Fadilatunnisa mentored by dr. Dwi Handayani, M.Kes and dr. Gita Dwi 

Prasasty, M.Biomed. 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xvi+ 86 pages, 10 tables, 24 figures, 10 appendices 

 

The intestinal worm infection known as Soil Transmitted Helminths (STH) 

is mostly spread through soil medium during the egg and larval development stages. 

If humans come into contact with polluted soil, especially in areas where personal 

hygiene is lacking, they may become infected with infectious eggs and larvae. 

Refusing to trim and clean your fingernails is a sign of bad hygiene. Children's 

development and growth can be impacted by STH infection. The purpose of this 

study is to examine the connection between STH infection and hand nail hygiene 

among Palembang City RTYD Salimah students. 

This study was an observational analytic with a cross sectional design and 

a minimum sample size of 62 children. The study was carried out in July–Desember 

2023 at RTYD Salimah Palembang and the Laboratory of Basic Chemistry and Bio 

Optics Sriwijaya University's Faculty of Medicine. Questionnaires, nail 

observations, and the Kato Katz method of examining respondents' excrement in a 

lab were all used data collection process. The results obtained were analyzed using 

Fisher's Exact Test.  

Out of 62 samples, 1 sample was infected with STH with a prevalence of 

1.6%. The STH worm found was A. lumbricoides with low helminthiasis intensity. 

Statistical tests showed no significant association between fingernail hygiene and 

STH infection (p = 0.278 (p>0.05) and PR=0.933 (95% CI 0.815-1.069)). 

So it can be concluded that hand nail hygiene is not a risk factor for STH infection 

in RTYD Salimah students. 

 

Key words: Cross sectional, STH infection, fingernail hygiene, RTYD Salimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi parasit usus adalah salah satu penyakit endemik global dengan angka 

morbiditas terbesar.1 Salah satu infeksi parasit usus yang masih banyak ditemui di 

Indonesia adalah kasus kecacingan akibat Soil Transmitted Helminths (STH).2  STH 

adalah cacing nematoda usus yang memerlukan media tanah untuk berkembang 

menjadi larva infektif.3 Indonesia adalah negara beriklim tropis dengan tanah 

lembab sehingga menjadi habitat yang cocok untuk perkembangan dan pematangan 

telur STH.4 Manusia dapat terinfeksi telur dan larva STH infektif apabila terjadi 

kontak dengan tanah yang telah terkontaminasi.3,5 Cacing yang termasuk dalam 

spesies STH yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus, 

Ancylostoma duodenale, Strongyloides stercoralis, dan Trichostrongylus spp.6 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 20166, STH telah 

menginfeksi 1,5 Milyar manusia atau sekitar 24% dari penduduk dunia. Studi 

epidemiologi yang dilakukan di berbagai negara menunjukkan angka prevalensi 

infeksi cacing STH yang beragam. Di Barat Laut Ethiopia prevalensi angka 

kecacingan sebesar 54,9%, di India 68%, dan di Honduras 72,5%.7–9 Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) Nomor 15 Tahun 2017 

tentang penanggulangan cacingan menunjukkan angka prevalensi infeksi STH di 

Indonesia masih tergolong tinggi dengan rentang angka kejadian 2,5-62%.10 

Beberapa studi STH pada siswa Sekolah Dasar (SD) di Indonesia mendapatkan 

prevalensi yang beragam. Studi yang dilakukan oleh Ali11 di Kota Semarang, 

didapatkan 46,9% responden teridentifikasi positif STH. Pada tahun 2016, Anwar 

dkk melakukan studi terkait infeksi STH di Kota Padang dengan hasil prevalensi 

sebesar 38,5%.5 Begitupula dengan hasil dari studi yang dilakukan oleh Sari12 pada 

tahun 2017, didapatkan prevalensi STH sebesar 27,1% di Kota Palembang. 

Faktor risiko infeksi STH adalah higiene perorangan yang buruk seperti tidak 

rutin memotong kuku, tidak membersihkan kuku dengan baik, tidak mencuci 
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tangan dengan benar dan tidak menggunakan alas kaki. Faktor risiko lainnya yang 

berkaitan erat dengan kejadian infeksi STH adalah sanitasi lingkungan  yang kurang 

baik. 1,13 Tangan yang kotor dan kuku yang panjang bisa mengakibatkan telur STH 

melekat pada ujung kuku, jika tidak dibersihkan dengan baik dapat tertelan saat 

anak makan menggunakan tangan yang terkontaminasi telur atau larva STH.3,14 

Anak pada usia sekolah dasar sangat rentan terinfeksi STH karena pada usia 

tersebut anak-anak umumnya memiliki kebiasaan higiene yang kurang baik seperti 

banyak berkontak dengan tanah saat bermain serta tidak membersihkan tangan dan 

kuku dengan baik.3,14,15 

Salah satu usaha untuk mencegah penyakit kecacingan adalah menjaga 

kebersihan diri seperti memotong dan menjaga kebersihan kuku. Menurut 

Mahmud16, memotong kuku dengan durasi minimal satu minggu sekali secara 

signifikan menurunkan tingkat infeksi kecacingan STH. Penelitian yang dilakukan 

di Afrika Selatan menunjukkan bahwa tidak rutin memotong kuku menjadi faktor 

risiko infeksi STH yang tinggi pada anak-anak.17 Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sari12 dan Kencana18 yang membahas mengenai kebersihan kuku tangan 

pada siswa SD di Sumatera Selatan, kedua penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kebersihan kuku tangan  yang buruk jauh lebih berisiko terkena infeksi STH 

dibandingkan kebersihan kuku tangan yang baik. Kuku harus rajin dipotong dan 

dibersihkan agar tidak ada kotoran atau parasit melekat pada kuku sehingga 

berpotensi menyebabkan infeksi.19 

Infeksi STH termasuk kelompok neglected disease, yaitu infeksi parasit yang 

kurang diperhatikan.20 Akibatnya, anak-anak yang terkena infeksi STH seringkali 

diabaikan dan tidak diperiksa sehingga dapat mengakibatkan infeksi STH dalam 

jangka waktu yang lama atau kronis.2 Infeksi STH kronis dapat memengaruhi 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif pada anak, serta dapat menyebabkan 

gangguan lainnya seperti diare, mual, muntah, berkurangnya nafsu makan, dan 

anemia defisiensi besi.2,5 

Rumah Tahfidz Yatim Dhuafa Persaudaraan Muslimah (RTYD Salimah) 

sudah berdiri sejak tahun 2015 dengan jumlah 145 santri dhuafa pada usia berkisar 

5-15 tahun. Sebagian besar santri adalah anak yatim dan orang tua/wali bekerja 
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sebagai tukang cuci maupun pedagang dengan mayoritas tamatan SD. Kondisi 

lingkungan di sekitar tempat tinggal santri sebagian terdiri dari tanah dan semen. 

Infeksi kecacingan kronik adalah salah satu faktor yang dapat mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan sehingga dapat menyebabkan penurunan fungsi 

kognitif pada anak. Penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi angka 

kecacingan STH dan faktor risiko kebersihan kuku tangan pada santri RTYD 

Salimah sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan kebersihan kuku tangan dengan infeksi STH pada 

santri RTYD Salimah Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kebersihan kuku tangan dengan infeksi STH pada 

santri RTYD Salimah Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi STH pada santri RTYD Salimah 

Palembang. 

2. Mengetahui karakteristik sosiodemografi santri RTYD Salimah 

Palembang. 

3. Mengetahui jenis cacing STH yang paling banyak menyebabkan 

infeksi pada santri RTYD Salimah. 

4. Mengetahui intensitas infeksi cacing STH pada santri RTYD 

Salimah. 

5. Menganalisis hubungan kebersihan kuku tangan dengan infeksi 

STH pada santri RTYD Salimah Palembang. 
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1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara kebersihan kuku dengan infeksi  STH pada 

santri RTYD Salimah Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

hubungan kebersihan kuku dengan infeksi STH pada santri RTYD 

Salimah Palembang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

tindakan penanganan kecacingan di puskesmas setempat, memberi manfaat 

bagi masyarakat sekitar untuk meningkatkan kualitas hidup terutama dalam 

menjaga higienitas diri guna mencegah infeksi STH dan memberikan obat 

cacing pada santri RTYD Salimah yang positif terinfeksi STH. 
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